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RINGKASAN

IRVAN ANDIKA “Analisis Nilai Tambah Pengolahan Kelapa Menjadi
Kopra Di Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin”.
(Dibimbing Oleh  SUTARMO ISKANDAR dan INNIKE ABDILLAH
FAHMI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar nilai tambah yang
dihasilkan dan alasan petani melakukan pengolahan kelapa menjadi kopra Desa
Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin, metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dan metode penarikan
contoh dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling, metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam menjawab permasalahan pertama yaitu Berapa nilai tambah yang
dihasilkan dari pengolahan kelapa menjadi kopra di Desa Penuguan Kecamatan
Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin? digunakan perhitungan nilai tambah
Hayami. Selanjutnya untuk menjawab permasalahan kedua yakni Apa yang
menjadi alasan petani melakukan pengolahan kelapa menjadi kopra di Desa
Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin digunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan metode Triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa Pengolahan kelapa menjadi kopra menghasilkan nilai tambah
20,4% dengan tingkat keuntungan 16,57%. Alasan petani melakukan pengolahan
kelapa menjadi kopra yakni, pengolahan Kkelapa menjadi kopra lebih
menguntungkan, dan mengikuti petani lainnya yang telah lebih dahulu melakukan
pengolahan kelapa menjadi kopra.



SUMMARY

IRVAN ANDIKA "Analysis of Added Value from Processing Coconut into
Copra in Penuguan Village, Penuguan Strait District, Banyuasin Regency".
(Supervised by SUTARMO ISKANDAR and INNIKE ABDILLAH FAHMI).

This study aims to determine the amount of added value generated and the
reasons why farmers process coconut into copra in Penuguan Village, Penuguan
Strait District, Banyuasin Regency, the research method used in this study is a
survey method, and the sampling method in this study uses simple random
sampling, the method data collection using the method of observation, interviews
and documentation. In answering the first problem, namely how much added
value is generated from processing coconut into copra in Penuguan Village,
Penuguan Strait District, Banyuasin Regency? Hayami's added value calculation
is used. Furthermore, to answer the second problem, namely what is the reason for
farmers processing coconut into copra in Penuguan Village, Penuguan Strait
District, Banyuasin Regency, a qualitative descriptive analysis was used using the
Triangulation method. Based on the research results, it is known that the
processing of coconut into copra produces an added value of 20.4% with a profit
rate of 16.57%. The reasons for farmers processing coconuts into copra are that
processing coconuts into copra is more profitable, and following other farmers
who have already processed coconuts into copra.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memerlukan perhatian khusus
untuk mengolah sumber dayanya terutama pada sektor pertanian agar bisa kuat
dan tangguh dalam menghadapi persaingan global. Sektor yang memegang
peranan penting bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah sektor
perkebunan. Perkebunan yang dimaksud ini adalah kelapa. Kelapa merupakan
salah satu komoditi yang memiliki nilai jual yang penting bagi petani di
Indonesia. Data tahun 2019 menunjukkan, Indonesia memiliki luas areal kelapa
3.500.726 ha dan menghasilkan produksi sebanyak 2.992.190 ton (Amin, 2019).

Produksi kelapa rakyat pada saat ini cenderung menurun yaitu di bawah 6
ton/ha, artinya perlu ditempuh langkah cepat dan tepat untuk meningkatkan
kembali hasil produksinnya Dirjen Perkebunan Kementerian Pertanian, 2019).
Upaya tersebut dapat melalui peremajaan kebun kelapa rakyat dilakukan untuk
meningkatkan produksi kelapa yang rendah akibat banyak tanaman berumur tua
dan wewenang peremajaan adalah tugas pemerintah. Luas perkebunan kelapa di
Indonesia saat ini mencapai 3,5 juta hektar, dari jumlah tersebut 97% didominasi
oleh perkebunan rakyat dan kelapa yang dimiliki petani tersebut rata-rata sudah
berusia tua dan penanganan pasca panen/pengolahanya sangat sederhana. Adapun
peremajaan perkebunan kelapa hingga saat ini belum banyak dilakukan karena
terkendala anggaran dan ketersediaan varietas unggul baru (VUB), sehingga
dampaknya, terjadi penurunan produksi kelapa. Selain itu, berbeda dengan
komoditas lain seperti karet, untuk komoditas kelapa tidak ada jaminan bakal
terserap maksimal. Padahal, kelapa merupakan komoditas pertanian yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan bernilai tambah (Dirjen Perkebunan
Kementerian Pertanian, 2019).

Pendapatan usahatani kelapa yang ada saat ini masih kurang mampu
mendukung kehidupan petani secara layak. Hal ini didukung dengan kondisi di
lapangan yaitu semakin kecilnya luas areal kepemilikian lahan usahatani kelapa

yang disebabkan oleh perpecahan lahan (fragmentasi) karena pewarisan, alih



fungsi lahan, rendahnya produktivitas dan harga kelapa yang cenderung menurun.
Kondisi ini dapat menyebabkan petani mencari alternatif kerja dari komoditi lain
dan hal ini menyebabkan pendapatan dari usahatani kelapa cenderung semakin
rendah dan akan mengurangi pemenuhan kebutuhan yang layak bagi keluarga
petani, baik sandang, pangan maupun papan. Untuk itu diperlukan usaha
pengolahan kelapa untuk menambah nilai tambah produk.

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kelapa yang cukup
besar di Indoneisa. Berikut sebaran Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan
penghasil kelapa tahun 2017-2019, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Kelapa Berdasarkan Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2017-2019

No. Kabupaten/Kota Produksi Ton/Tahun Perubahan
2017 2018 2019
1.  Ogan Komering Ulu 196,00 196,00 196,00 Stabil
2. Ogan Komering Ilir 1156,00 1156,00 1425,00 Naik
3. Muara Enim 1176,00 1176,00 1174,00 Turun
4, Lahat 325,00 325,00 315,00 Turun
5. Musi Rawas 1766,00 1766,00 1807,00 Naik
6.  Musi Banyuasin 3136,00 3171,00  3243,00 Naik
7.  Banyuasin 44 235,00 44248,00 44248,00 Naik
8.  Ogan Komering Ulu Selatan 923,00 923,00 928,00 Stabil
9.  Ogan Komering Ulu Timur 3246,00 3246,00 2.886,00 Turun
10.  Ogan Ilir 262,00 262,00 261,00 Turun
11. Empat Lawang 123,00 124,00 124,00 Stabil
12.  Pali 301,00 301,00 301,00 Stabil
13.  Musi Rawas Utara 360,00 360,00 360,00 Stabil
14. Palembang 14,80 14,80 13,00 Turun
15.  Prabumulih 36,00 36,00 37,00 Naik
16. Pagar Alam 5,00 4,00 4,00 Stabil
17.  Lubuk Linggau 24,00 24,00 45,00 Naik
TOTAL 57,297,80 57,332,80 55,367,00

Sumber : BPS Sumsel, 2020

Berdasarkan data pada Tabel 1. diketahui bahwa Kabupaten Banyuasin
merupakan daerah penghasil kelapa terbesar di Sumatera Selatan yakni tahun
2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan sementara tahun 2018- 2019 stabil.

Menurut keterangan Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Banyuasin,



kebun tersebut dimiliki oleh 33.779 kepala keluarga (KK) dan nilai produksi
tersebut dapat ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena masih terdapat 2.813 ha
dari luas lahan tersebut belum menghasilkan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Sumsel, kelapa masuk dalam 10 komoditas ekspor nonmigas andalan
Sumsel. Per Oktober 2019 lalu, kelapa menduduki peringkat kesembilan dengan
nilai ekspor mencapai US$2,51 juta (Fitri, 2020). Sementara luas lahan dan
jumlah produksi kelapa di Kabupaten Banyuasin tahun 2017-2019 dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Produksi, Luas Lahan dan Produktivitas Kelapa Per Kecamatan
di Kabupaten Banyuasin Tahun 2019

Jumlah Produksi Luas Lahan Produktivitas

Kecamatan (ton) (ha) (ton/ha)
Rantau Bayur 209,00 335,00 0,623
Betung 27,00 70,00 0,385
Suak Tapeh 8,00 7,00 1,142
Pulau Rimau 2 925,00 3533,00 0,828
Tungkal Ilir 240,00 145,00 1,655
Selat Penuguan 205,00 115,00 1,782
Banyuasin I11 37,00 50,00 0,74
Sembawa 48,00 67,00 0,72
Talang Kelapa 88,00 117,00 0,75
Tanjung Lago 831,00 1113,00 0,746
Banyuasin | 271,00 384,00 0,705
Air Kumbang 2 495,00 2911,00 0,857
Rambutan 1 160,00 1 443,00 0,803
Muara Padang 5253,00 5161,00 1,017
Muara Sugihan 6 456,00 6 490,00 0,995
Makarti Jaya 7 356,00 7 128,00 1,032
Air Saleh 266,00 358,00 0,743
Banyuasin |1 9 665,00 8 855,00 1,091
Karang Agung Ilir - 1200,00 -
Muara Telang 3 740,00 2 823,00 1,325
Sumber Marga Telang 5216,00 5711,00 0,913
Total 46 496,00 48 051,00 18.852

Sumber : BPS Banyuasin, 2020

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa penyebaran usahatani kelapa di



Kabupaten Banyuasin, tersebar di 21 kecamatan, dengan total jumlah
produktivitas 18,852 ton/ha, Kecamatan Selat Penuguan merupakan Kecamatan
yang memiliki tingkat produktivitas tertinggi dari 12 Kecamatan yang ada di
wilayah Kabupaten Bayuasin dengan nilai produktivitas sebesar 1,782 ton/ha.

Berdasarkan data awal yang peneliti dapat dari Kecamatan Selat Penuguan,
diketahui bahwa Kecamatan Selat Penuguan terdiri dari 12 desa. Luas lahan dan
jumlah produksi kelapa di Kabupaten Banyuasin tahun 2017-2019 dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Produksi, Luas Lahan dan Produktivitas Kelapa Per Desa di
Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuaasin Tahun 2019

Jumlah Produksi Luas Lahan Produktivitas

Desa (ton) (ha) (ton/ha)
Penuguan 59 30 1,967
Kelapa Dua 25 11 2,277
Sumber Mukti 25 16,6 1,506
Sumber Rejo 18 8,7 2,069
Sumber Agung 17 9,5 1,790
Wonodadi 15 9,5 1,579
Mekarsari 11,54 8 1,442
Bumirejo 11,05 8 1,381
Karang Manunggal 8,75 5 1,75
Purwadadi 7 3,7 1,891
Ringin Harjo 4,14 2,5 1,656
Songo Makmur 3,52 2,5 1,408
Total 205,00 115,00 20.712

Sumber : Kecamatan Selat Penuguan, 2020

Dari data pada Tabel 3. diketahui Desa Penuguan merupakan desa dengan
jumlah produksi, luas lahan dan produktivitas terbesar di Kecamatan Selat
Penuguan. Jumlah produksi perkebunan kelapa Desa Penuguan yakni 59 ton/thn,
luas lahan 30 ha, jumlah produksi 1,967/ton/ha/thn. Hasil wawancara awal
dengan beberapa petani kelapa di Desa Penuguan diketahui bahwa harga kelapa di

tingkat petani yakni Rp.1.500/butir. Dari harga tersebut, tidak semua petani



mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari, untuk itu diperlukan cara untuk
meningkatkan pendapatan petani yakni dengan melakukan pengolahan kelapa
agar dapat memberi nilai tambah.

Salah satu produk turunan kelapa yang memiliki nilai tambah yakni kopra.
Dalam pembuatan secara tradisional 1 kg kopra membutuhkan 4 butir kelapa, dan
harga jual kopra perkilogramnya yakni Rp. 7.500,-, sementara harga jual kelapa
per butir yakni Rp.1500. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis nilai tambah pengolahan kelapa
menjadi kopra di Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten

Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas telah dikemukakan di atas, maka beberapa

rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Berapa nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan kelapa menjadi
kopra di Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten
Banyuasin ?

2. Apa yang menjadi alasan petani melakukan pengolahan kelapa
menjadi kopra di Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan
Kabupaten Banyuasin ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui besar nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan kelapa
menjadi kopra Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten
Banyuasin.

2. Mengetahui alasan petani melakukan pengolahan kelapa menjadi kopra di

Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin.



1.3.2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan bagi para pengambil kebijakan
pemerintah Sumatera Selatan untuk meningkatan pendapatan petani kelapa
Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, sebagai sarana
pengalaman ilmiah dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan.

3. Sebagai bahan referensi, sumber informasi dan masukan bagi peneliti

selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan.
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